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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Pekerja kantor merupakan salah satu kelompok yang dapat terkena dampak

dari masalah kesehatan gangguan muskuloskeletal karena mereka memiliki aktivitas rutin bekerja di depan

komputer selama minimum 8 jam sehari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

hubungan antara faktor individu (usia, jenis kelamin, Indeks Masa Tubuh (IMT), kebiasaan merokok,

kebiasaan berolahraga, dan postur kerja), faktor lingkungan (suhu, intensitas cahaya, dan kebisingan), faktor

pekerjaan (durasi kerja dan masa kerja), dan faktor ruang dan peralatan kerja (ruang kerja, meja, kursi,

monitor, keyboard, mouse, telepon, dan dokumen) dengan keluhan gangguan muskuloskeletal pada pekerja

kantor di PT. XYZ. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan pendekatan kuantitatif

dengan metode stratified random sampling kepada 96 responden. Instrumen yang digunakan adalah

kuesioner, alat ukur, lembar periksa Rapid Office Strain Assessment (ROSA) untuk postur kerja, dan

formulir Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) untuk keluhan gangguan muskuloskeletal. Hasil

penelitian ini adalah sebagian besar responden mengalami keluhan gangguan muskuloskeletal sebanyak 58

responden (60,4%) dimana keluhan terbanyak pada 5 bagian tubuh yaitu punggung atas, punggung bawah,

leher, bahu, dan pergelangan tangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya faktor individu yaitu variabel

usia yang memiliki hubungan yang bermakna dengan keluhan gangguan muskuloskeletal dengan nilai p-

value 0,025 (p &lt; 0,05). Faktor yang paling berhubungan dengan keluhan gangguan muskuloskeletal

adalah usia, kebiasaan olahraga, dan postur kerja. Prevalensi gangguan muskuloskeletal pada pekerja kantor

PT. XYZ tinggi sehingga diperlukan mitigasi untuk mengurangi keluhan gangguan muskuloskeletal pada

pekerja kantor.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Office workers are one of the groups that are

vulnerable to have musculoskeletal health problems due to routinely working using a computer for a

minimum of 8 hours a day. Therefore, this study aims to analyse the relation of individual factors (age,

gender, Body Mass Index (BMI), smoking habits, exercise habits, and work posture), environmental factors

(temperature, light intensity, and noise), work factors (work duration and years of service), and working

equipments factors (work space, desks, chairs, monitors, keyboards, mouse, telephones, and documents) on

occurrence of musculoskeletal disorders among office workers at PT. XYZ. The design study was cross

sectional using a quantitative approach with stratified random sampling method against 96 respondents. The

instruments used were questionnaires, measuring devices, Rapid Office Strain Assessment (ROSA) check

sheets for work posture, and the Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) form for occurrence of

musculoskeletal disorders. This study found that number of respondents that experienced musculoskeletal

disorders is 58 respondents (60.4%) where the most complaints were in 5 body parts: upper back, lower

back, neck, shoulders, and wrists. The results of the analysis showed that only individual factors an age

variable had a significant association with occurrence of musculoskeletal disorders with a p-value of 0.025

(p &lt;0.05). The factors most associated to occurrence of musculoskeletal disorders are age, exercise habits,

and work posture. Prevalence of musculoskeletal disorders in office workers at PT. XYZ is high, so
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mitigation is needed to reduce complaints of musculoskeletal disorders in office workers.</div>


